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This study aims to analyze the influence of parenting style on the social and emotional 
development of children aged 5-6 years in Mujahidin Kindergarten Pontianak. This 
study used quantitative methods, with the form of interrelationship studies. The 
number of samples used was 20 children, namely those aged 5-6 years and 20 
parents. The research location was conducted in Kindergarten Mujahidin Pontianak. 
The data technique uses indirect communication techniques. The data validity uses 
Product Moment Correlation. The reliability of the data used the Alpha Croncbach 
technique. Analysis using simple linear regression and t test. The results of this study 
indicate that there is an influential influence between parenting styles on the social 
and emotional development of children aged 5-6 years in Mujahidin 
Kindergarten,Pontianak with a regression coefficient value of 0.369 with the t test 
which shows that t is greater than the table (3,834 > 2,101) which means that Ho is 
rejected and Ha is accepted. Thus, the parenting style of parents has an influence on 
the social and emotional development of children aged 5-6 years in Mujahidin 
Kindergarten Pontianak. 
 




Setiap anak berhak untuk mendapatkan 
hak untuk tumbuh dan berkembang sesuai 
dengan tahap perkembangannya. Anak pada 
usia dini sudah mulai aktif untuk 
bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya. 
Masa anak usia dini merupakan saat yang 
paling tepat untuk meletakan dasar pertama 
dan paling utama dalam mengembangkan 
berbagai potensi dan kemampuan fisik, 
kognitif, bahasa, seni, sosial, emosional, 
spiritual, konsep diri dan kemandirian. 
Ahmad (2012) menyatakan bahwa, 
“Perkembangan sosial emosional merupakan 
dua aspek yang berbeda, namun dalam 
kenyataannya satu sama lain saling 
mempengaruhi” (h.133). Makna sosial 
merupakan suatu proses belajar anak 
bagaimana berinteraksi dengan aturan sosial 
yang ada. 
 
Perkembangan sosial dan emosional anak 
merupakan suatu perkembangan yang harus 
dibimbing sejak usia dini, karena 
perkembangan anak akan berkembang sesuai 
dengan kemampuannya apabila anak 
diberikan bimbingan yang tepat sesuai dengan 
potensi anak. 
Perkembangan sosial emosional anak usia 
dini merupakan suatu proses belajar anak 
bagaimana berinteraksi dengan orang lain 
sesuai dengan aturan sosial yang 
ada.Perkembangan sosial emosional anak 
dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu keluarga, 
masyarakat dan sekolah. 
Orang tua merupakan tempat awal anak 
mulai belajar mengenal lingkungan sekitar. 
Anak akan mulai belajar bersosialissi dari 
lingkungan keluarga. Apabila anak tinggal 
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maka perkembangan sosial emosional anak 
akan berkembang dengan baik. 
Keluarga merupakan lingkungan sosial 
pertama yang ditemui anak ketika baru lahir. 
Keluarga merupakan faktor utama penentu 
bagi anak dalam bersikap dan bertingkah 
laku, karena anak memiliki waktu yang 
banyak dengan keluarga daripada orang lain. 
Banyak faktor dalam keluarga yang ikut 
berpengaruh dalam proses perkembangan 
kepribadian anak, salah satunya adalah pola 
asuh yang diterapkan orang tua. Kehidupan di 
dalam keluarga akan mempengaruhi secara 
mendasar pola pengasuhan terhadap anak- 
anak mereka. Kehidupan di dalam keluarga 
akan mempengaruhi secara mendasar pola 
pengasuhan terhadap anak-anak mereka. 
Pola asuh orang tua merupakan kebiasaan 
orang tua, ayah dan ibu dalam memimpin, 
mengasuh, dan membumbing anak. 
Mengasuh dengan cara membantu, melatih, 
dan sebagainya. 
Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua 
kepada anak akan memberikan dampak 
kepada perkembangan anak selanjutnya. 
Untuk dapat menerapkan pola asuh yang tepat 
maka orang tua harus mengetahui setiap 
potensi dan kemampuan anak. 
Ada 3 bentuk pola asuh menurut 
Tridhonanto (2014) yaitu: pola asuh otoriter, 
pola asuh permisif dan pola asuh 
demokratis.Untuk dapat memberikan pola 
asuh yang tepat kepada anak, para orang tua 
hendaknya mengetahui setiap kemampuan 
dan potensi anak. 
Dengan penerapan pola asuh yang tepat 
diharapkan dapat memberikan bimbingan 
kepada anak untuk bagaimana cara 
bersosialisasi dengan orang lain di lingkungan 
sekitarnya. 
Gaya pengasuhan yang berbeda-beda inni 
akan menhasilkan dampak yang berbeda pula. 
Melalui pengasuhan orang tua, terutama 
orang tua yang demokratis diharapkan 
nantinya akan menhasilkan anak yang 
memiliki sikap mandiri dan dapat 
mengembangkan kemandiriannya dengan 
baik. serta dengan pola asuh ini anak juga 
dapat berkembang secara optimal dapat 
mengontrol diri dan mempunyai hubungan 
baik dengan teman, mampu mengahadpi 
stress, mempunyai minat pad hal-hal baru. 
Berdasarkan hasil pengamatan  awal 
peneliti pada bulan Agustus 2020 di TK 
Mujahidin Pontianak, masih terdapat anak 
yang perkembangan sosial emosional nya 
belum berkembang. Hal ini dilihat dari hasil 
penelitian yang dilakukan oleh guru dan 
observasi peneliti di TK Mujahidin Pontianak. 
Selain itu setiap  orang tua di TK 
Mujahidin Pontianak mempunyai pola asuh 
yang berbeda-beda. Berdasarkan pengamatan 
peneliti  terlihat  ada orang  tua  yang 
memanjakkan anaknya dan ada juga yang 
memaksakan anak untuk mengikut sertakan 
dalam kegiatan yang tidak disukai oleh anak. 
Dari uraian tersebut, peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan mengambil 
judul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua 
Terhadap Perkembangan Sosial Emosional 
Anak di TK Mujahidin Pontianak”. 
Dari masalah umum tersebut dikemukakan 
sub-sub masalah dalam bentuk pertanyaan 
penelitian sebagai berikut (a) Bagaimanakah 
pola asuh yang diterapkan orang tua terhadap 
anak usia 5-6 tahun di TK Mujahidin 
Pontianak ? (b) Bagaimanakah perkembangan 
sosial emosional anakusia 5-6 tahun di TK 
Mujahidin Pontianak? (c) Bagaimanakah 
pengaruh pola asuh orang tua terhadap 
perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 
tahun di TK Mujahidin Pontianak? 
 
KAJIAN LITERATUR 
Ahmad (2012) menyatakan bahwa, 
“Perkembangan sosial merupakan pencapaian 
kematangan dalam hubungan sosial” 
(h.40).Judith (2002), “Children’s social and 
emotional development begins with early 
attachtment relations. Children need secure 
attachment with parents who are warm, 
responsive, an caring” (h.429). 
Yudrik (2011) menyatakan bahwa, “ 
Perkembangan sosial dadalah suatu proses 
untuk membentuk nilai, keterampilan, 
kelakuan dan sikap seseorang sedemikian 
rupa hingga sesuai dengan tuntutan 
masyarakat tempat ia hidup” (h.144) 
Sedangkan Hurlock (1978) menyatakan 
bahwa, “Perkembangan sosial berarti 
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perolehan kemampuan berperilaku yang 
sesuai dengan tuntutan sosial” (h.250). 
Menurut Santrock (2007), “Emosi sebagai 
perasaan atau afeksi yang timbul ketika 
seseorang sedang dalam suatu keadaan atau 
situasi yang dianggap penting olehnya” (h.6). 
Sedangkan Ahmad (2012) menyatakan 
bahwa, “Perkembangan emosi dtandai oleh 
kematangan dan lingungan sekitar seperti 
kemampuan berpikir” (h.136). 
Menurut Riana Mashar ada beberapa ciri 
utama reaksi emosi pada anak antara lain: 
reaksi emosi anak sangat kuat yaitu anak akan 
merespon suatu peristiwa dengan kadar 
kondisi emosi yang sama, reaksi emosi yang 
sering kali muncul pada setiap peristiwa yang 
dinginkan, reaksi emosi anak mudah berubah 
dari suatu kondisi ke kondisi lain, reaksi 
emosi bersifat individual, keadaan emosi anak 
dapat dikenali melalui gejala tingkah laku 
yang ditampilkan (Riana Mashar, 2011). 
 
Yudrik (2011) menyatakan 
bahwa,“Hubungan dengan orang tua atau 
pengasuhnya merupakan dasar bagi 
perkembangan emosional dan sosial anak” 
(h.193). 
Sri Lestari (2012) menyatakan bahwa, 
“Pengasuhan anak adalah segala tindakan 
yang dilakukan oleh orang dewasa, terutama 
orang tua terhadap anak dengan tujuan 
melindungi, merawat, dan membimbing 
mereka” (h.211). 
Wibowo menyatakan bahwa, Pola asuh 
sebagai pola interaksi antara anak dengan 
orang tua, yang meliputi pemenuhan 
kebutuhan fisik dan kebutuhan non fisik 
(Wibowo,2012). 
Menurut Desmita (dalam Yudrik 2011) 
menyatakan bahwa, “Ada tiga tipe pola 
pengasuhan yang dilakukan dengan aspek- 
aspek yang berbeda dalam tingkah laku anak” 
(h.103). 
Tridhonanto (2014) menyatakan bahwa 
Pola asuh orang tua dibedakan menjadi tiga 
jenis yaitu pola asuh otoriter, pola asuh 
permisif, dan pola asuh demokratis. Yudrik 
menyatakan bahwa ada empat macam 
gaya pengasuhan yaitu (a) Pola Asuh 
Otoriter, merupakan gaya pengasuhan 
yang ditandai oleh kontrol yang ketat dari 
orang tua (b) Pola Asuh Otoritatif, 
merupakan gaya pengasuhan dimana 
orang tua memberikan kontrol kepada 
anak, tetapi tidak terlalu ketat. (c) 
Pemurah-Permisif, merupakan orang tua 
memberikan kebebasan kepada anak, dan 
tidak terlalu banyak menuntut dan 
melarang anak. (d) Tak pedulian-tak 
terlibat, yaitu orang tua sedikit memnuhi 
kebutuhan anaknya (Yudrik, 2011) 
Tridhonanto mengungkapkan bahwa ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi pola 
asuh orang yaitu usia orang tua bila terlalu 
muda atautua maka tidak akan dapat 
menjalankan peran-peran tersebut secara 
optimal karena diperlukan kekuatan fisik dan 
psikososial, keterlibatan orang tua yaitu 
kedekatan antara ibu dan anaknya sama 
pentingnya dengan ayah dan anak walaupun 
secara kodrati akan ada perbedaan tetapi tidak 
mengurangi makna pentingnya hubungan 
tersebut, pendidikan orang tua yaitu agar 
menjadi lebih siap dalam menjalankan peran 
pengasuhan dengan terlibat aktif dalam upaya 
pendidikan anak dan mengamati segala 
sesuatu dengan berorientasi pada masalah 
anan, pengalaman sebelumnya dalam 
pengasuhan, stress orang tua, hubungan suami 
istri (Triadhonanto, 2014) 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode kuantitatif. Menurut 
Sugiyono (2015), metode kuantitatif 
digunakan untuk meneliti pada populasi dan 
sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif/statistik, dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan (h.58). Sesuai dengan metode 
penelitian deskriptif, maka bentuk penelitian 
yang digunakan adalah bentuk studi 
hubungan (interrelationship studies) yaitu 
studi sebab akibat dan perbandingan (causal- 
comparative studies) yang mana dalam studi 
ini dilakukan usaha untuk memahami suatu 
peristiwa, keadaan atau situasi yang sedang 
atau sudah berlangsung. (Nawawi, 2015, 




bertujuan untuk memaparkan hubungan objek 
penelitian, tetapi juga memaparkan pengaruh 
variabel X terhadap variabel Y. Populasi 
dalam penelitian ini adalah orang tua yang 
mempunyai anak di TK Mujahidin Pontianak 
dan anak yang berumur 5-6 tahun di TK 
Mujahidin Pontianak. Jumlah populasi secara 
keseluruhan berjumlah 140 orang tua dan 140 
anak. Sugiyono (2015) “Sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki populasi” (h.93). Sampel dalam 
penelitian ini adalah orang tua yang 
mempunyai anak berusia 5-6 tahun di TK 
Mujahidin Pontianak dan anak yang berusia 
5-6 tahun di TK Mujahidin Pontianak. Jumlah 
sampel dalam penelitian ini adalah 20 anak 
pada kelompok B dan 20 orang tua yang 
mempunyai anak pada kelompok B di TK 
Mujahidin Pontianak. Menurut Hadari 
Nawawi (2015) ada enam teknik 
pengumpulan data yaitu, (1) Teknik observasi 
langsung, (2) Teknik observasi tidak 
langsung, (3) Teknik komunikasi langsung, 
(4) Teknik komunikasi tidak langsung, (5) 
Teknik pengukuran, (6) Teknik studi 
dokumenter/bibliographis (h.100). 
Dari beberapa teknik pengumpulan data 
tersebut penulis menggunakan teknik 
komunikasi tidak langsung, yang mana 
menurut Hadari Nawawi (2015), teknik ini 
adalah cara pengumpulan data yang dilakukan 
dengan mengadakan hubungan langsung atau 
dengan peraturan alat, baik berupa alat yang 
sudah tersedia maupun alat khusus yang 
dibuat untuk keperluan itu. 
Alat pengumpul data yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Kuesioner/angket, Menurut Hadari Nawawi 
(2015), “Kuesioner atau angket adalah usaha 
mengumpulkan informasi dengan 
menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis, 
untuk dijawab secara tertulis pula oleh 
responden (h.246). 
Kuesioner tentang pola asuh diberikan 
kepada orang tua dengan jumlah 15 
pernyataan . 
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan bentuk skala likert berupa 
checklist (√). Untuk jawaban setiap 
pernyataan peneliti mengunakan beberapa 
kata dan pemberian skor sebagai berikut: (a) 
Selalu diberi skor 4, (b) Sering diberi skor 3, 
(c) Jarang diberi skor 2, (d) Tidak pernah 
diberi skor 1 dan peneliti menggunakan 4 
kategori penilaian perilaku mandiri. Untuk 
penilaian setiap pernyataan diberi skor 
sebagai berikut: (a) Berkembang Sangat Baik 
(BSB) diberi skor 4, (b) Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH) diberi skor 3, (c) Mulai 
Berkembang (MB) diberi skor 2, (d) Belum 
Berkembang (BB) diberi skor 1. 
Uji validitas instrumen dalam penelitian 
ini menggunakan validitas konstruk yakni 
dengan cara mengkonstruksikan aspek-aspek 
yang akan diukur dengan teori, selanjutnya 
hasil penilaian yang diberikan oleh para ahli 
tersebut, akan dilakukan uji validitas dengan 
mengkorelasikan setiap butir. Hasil validitas 
menunjukkan bahwa semua butir pernyataan 
angket dalam variabel pola asuh dan variabel 
perkembangan sosial emosional dinyatakan 
valid karena r hitung > t tabel, sehingga 
semua pernyataan dapat digunakan dalam 
penelitian. 
Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian 
ini menggunakan pengujian reliabilitas 
instrumen dengan internal (internal 
consistency). Uji reliabilitas dilakukan dengan 
cara mencobakan instrumen satu kali saja, 
kemudian data yang diperoleh dianalisis. Uji 
reliabilitas dihitung menggunakan teknik 
Alpha Cronbach. Hasil uji reliabilitas variabel 
pola asuh orang tua dan variabel 
perkembangan sosial emosional dinyatakan 
reliabel. 
Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini 
menggunakan uji normalitas dan uji linearitas. 
Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji Kolmogrov Smirnov. Uji 
normalitas dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah variabel- variabel dalam penelitian 
mempunyai sebaran distribusi normal atau 
tidak. 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui 
apakah variabel bebas dan variabel terikat 
dalam penelitian ini mempunyai hubungan 
yang linear. 
Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah 
apakah terdapat pengaruh variabel (X) 







orang tua terhadap perkembangan sosial 
emosional anak. Dalam penelitian ini 
menggunakan uji koefisien regresi sederhana 
dan perhitungan koefisien determinasi (R2) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pola asuh orang tua terhadap 
perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 
tahun di TK Mujahidin Pontianak. Penelitian 
ini dilakukan pada orang tua dan anak yang 
berjumlah 20 responden. 
Berdasarkan pegumpulan angket tentang 
pengaruh pola asuh orang tua terhadap 
perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 
tahun di TK Mujahidin Pontianak, diperoleh 
hasil angket pola asuh orang tua terhadap 
perkembangan sosial emosional anak 
sebagaimana tertera pada tabel 1. Dan tabel 2. 
 
Tabel 1.Hasil Angket Penelitian Pola Asuh 
Interval Frekuensi Presentase 
5-7 1 5% 
8-10 4 20% 
11-13 8 40% 
14-16 6 30% 
17-19 1 5% 




Tabel.2 Hasil Angket Penelitian Perkembangan Sosial Emosional 
 
Interval Frekuensi Presentase 
16-19 9 45% 
20-23 8 40% 
24-27 2 10% 
28-31 1 5% 
32-35 0 0% 
Total 24 100% 
 
 
Berdasarkan analisis data yang sudah 
ditentukan oleh peneliti untuk menjawab 
masalah umum, submasalah 3 mengunakan 
rumus analisis regresi linier sederhana 
dengan bantuan SPSS. Berikut ini akan 
 
dikemukakan hasil pengolahan data dan 
analisis data berdasarkan rumusan masalah. 
Persamaan regresi linier sederhana dilihat dari 
pada tabel 3. Sebagai berikut. 
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  B Std. Error Beta   
1 (Constant) 6,463 3,674  1.759 .0 
96 
 pola asuh orang 
tua 
.369 .096 .670 3,834 .0 
01 






Y’ = 6,463+0,369 
Dimana nilai konstanta sebesar 6,463 
yaitu jika pola asuh orang tua (X) bernilai 0 
(nol), maka perkembangan sosial emosional 
(Y) bernilai 6,463. Nilai koefisien regresi 
variabel pola asuh orang tua (X) yaitu 0,369. 
Ini berarti bahwa setiap peningkatan pola 
asuh orang tua sebesar 1, maka 
perkembangan sosial emosional anak akan 
meningkat sebesar 0,369. Dari persamaan 
regresi diatas maka kesimpulannya adalah 
hipotesis penelitian diterima, yang berarti 
terdapat pengaruh yang positif antara pola 
asuh orang tua terhadap perkembangan sosial 
emosional anak usia 5-6 tahun di TK 
Mujahidin Pontianak. Artinya semakin baik 
orang tua membimbing anaknya melalui pola 
asuh maka semakin tinggi perkembangan 
sosial emsoional anak. 
Berikut di sajikan tabel 4. Hasil uji t. uji 
ini digunakan untuk mengetahui apakah pola 
asuh orang tua (X) berpengaruh secara 













Std. Error of 
the Estimate 
1 .670a .449 .419 2,746 
a. Predictors: (Constant), pola asuh orang tua 
b. Dependent Variable: perkembangan sosial emosional 
 
Dari tabel 4 di atas, nilai 𝑅2 sebesar 0,449 
artinya presentase pola asuh orang tua dalam 
menunjang perkembangan sosial emosional 
anak sebesar 44% sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel diluar penelitian ini 
seperti kesehatan anak, emosi anak, pengaruh 
lingkungan keluarga dan tempat tinggal anak. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil 
perhitungan statistik menunjukan adanya 
koefisien regresi pola asuh orang tua sebesar 
0,369 dengan Sig. pada 0,000 (0,0%). 
Dibandingkan dengan taraf signifikannya 
0,005 (5%), nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil 
daripada 0,005 (5%). Ini artinya Ho ditolak 
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maka Ha diterima. Kesimpulan terdapat 
pengaruh pola asuh orang tua terhadap 
perkembangan anak usia 5-6 tahun di TK 
Mujahidin Pontianak. Pengujian juga 
diperkuat dengan dilihat besarnya nilai 
determinasinya (R Square) yakni 0,449. Hal 
ini berarti pengaruh pola asuh orang tua 
terhadap perkembangan sosial emosional 
anak usia 5-6 tahun di TK Mujahidin 
Pontianak sebesar 44%, sisanya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti 
kesehatan anak emosi anak, pengaruh 
lingkungan keluarga dan tempat tinggal anak. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas pola 
asuh orang tua sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan sosial emosional anak karena 
keluarga merupakan lingkungan yang pertama 
dimana anak dapat berinteraksi, keluarga juga 
memiliki pengaruh yang sangat besar dalam 
pembentukan dan pengembangan kepribadian 
anak . 
Pola asuh adalah cara orang tua dalam 
mendidik anak yang diwujudkan dengan 
berbagai cara, seperti kontrol terhadap 
perilaku anak dan penentuan nilai-nilai moral 
terhadap anak. Oleh karena itu, orang tua 
hendaknya dapat menerapkan pola asuh yang 
tepat dan baik agar perkembangan sosial 
emosional anak dapat berkembangan dengan 
baik. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti, pola asuh yang 
diberikan oleh orang tua di TK Mujahidin 
Pontianak menunjukkan adanya pola asuh 
yang beragam yang diterapkan oleh orang tua 
dalam mengasuh anak-anaknya. Seperti pola 
asuh otoriter, pola asuh permisif,dan pola 
asuh demokratis. 
Dengan pola asuh yang tepat sesuai 
dengan kebutuhan dan kemampuan anak 
maka perkembangan anak akan berkembang 
sesuai dengan tahap perkembanggannya. 
Penerapan pola asuh yang tidak sesuai dengan 
kemampuan dan perkembangan anak akan 
membuat anak sulit untuk menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sekitar. Orang tua dapat 
menerapkan lebih dari satu tipe pola asuh, 
pola asuh yang diterapkan sesuai dengan 
kebutuhan dalam mendidik, membimbing dan 
mendisiplinkan anak, agar anak dapat 
berkembang secara optimal. 
Terdapat tiga tipe pola asuh yang 
diterapkan oleh orang tua pada anak usia 5-6 
tahun di TK Mujahidin Pontianak dengan 
masing-masing berkategori sedang. 
Perkembangan sosial anak usia 5-6 tahun 
di TK Mujahidin berkategori sedang 
sebanyak 90% dan 10% berkategori tinggi. 
Perkembangan sosial emosional anak yang 
baik akan membuat anak dapat bersikap 
dengan tepat dalam masyarakat. Berdasarkan 
hasil penelitian maka perkembangan sosial 
emosional anak usia 5-6 tahun di tk 
Mujahidin sudah berkategori baik yaitu 
sedang sebanyak 90% anak. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Ada tiga tipe pola asuh yang diterapkan 
oleh orang tua pada anak usia 5-6 tahun di TK 
Mujahidin Pontianak. Dengan masing-masing 
pola asuh yang diterapkan berkategori sedang. 
Dengan jumlah 90% orang tua dengan pola 
asuh otoriter berkategori sedang, 85% orang 
tua dengan pola asuh permisif berkategori 
sedang, dan 75% orang tua dengan pola asuh 
demokratis berkategori sedang. 
Perkembanagn sosial emosional anak usia 
5-6 tahun di TK Mujahidin 1 Pontianak 
berkategori sedang sebanyak 90% anak dan 
10% anak memiliki perkembangan sosial 
emosional dengan kriteria tinggi. 
Pola asuh orang tua berpengaruh secara 
signifikan terhadap perkembangan sosial 
emosional anak usia 5-6 tahun di TK 
Mujahidin 1 Pontianak sebesar 44% sisanya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Hal 
tersebut dapat dilihat dari hasil perhitungan 
pada analisis regresi linear sederhana yang 
telah peneliti tentukan. 
Dengan penerapan pola asuh yang 
diterapkan oleh orang tua kepada anak, maka 




Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 
secara umum pola asuh orang tua 
berpengaruh positif terhadap perkembangan 
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sosial emosional anak usia 5-6 tahun di TK 
Mujahidin 1 Pontianak. 
Secara khusus saran yang dapat diberikan 
adalah sebagai berikut. Orang tua sebaiknya 
menerapkan pola asuh yang sesuai dengan 
situasi dan kondisi anak, karena pola asuh 
yang tepat akan memberikan kesempatan 
kepada anak untuk berkembang dengan 
optimal. Guru hendaknya menciptakan 
lingkungan kelas atau belajar yang kondusif 
bagi anak. Guru juga hendaknya memberikan 
bimbingan agar anak dapat bersosialisasi 
dalam lingkungan belajarnya. 
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